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 BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dulamayo Kecamatan 

Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo dan Kecamatan Bulango Utara Kabupaten 

Bone Bulango, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Potensi biomassa pada agroforestri kakao adalah sebagai berikut : 

a. Biomassa tanaman kakao berjumlah 38,45 ton/ha  

b. Biomassa tanaman penaung berjumlah 16,51 ton/ha 

c. Jumlah biomassa pada agroforestri kakao adalah 54,96 ton/ha 

2. Potensi simpanan karbon pada agroforestri kakao adalah sebagai berikut :  

a. Karbon tanaman kakao berjumlah 17,68 ton/ha 

b. Karbon tanaman penaung berjumlah 7,59 ton/ha 

c. Jumlah simpanan karbon pada agroforestri kakao adalah 25,27 ton/ha 

5.2. Saran 

1. Untuk penelitian agroforestri perkebunan kakao pada ketinggian yang 

berbeda tempat yang berbeda sebaiknya dilakukan kelanjutan pada rentang 

ketinggian yang besar. 

2. Untuk budidaya tanaman kakao sebaiknya menggunakan sistem 

agroforestri, hal ini bertujuan untuk keanekaragaman jenis tanaman dan 

juga meningkatkan jumlah biomassa dalam kemampuan simpanan karbon 

pada perkebunan kakao tersebut. 
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